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Batasan etnik (ethnic boundary) terbentuk ketika adanyainteraks diantara dua atau lebih kelompok etnik
dalam ruang lingkup sosial dan kawasan. Perbedaan budaya, bahasa, arsitektur dan kebiasaan sebagai ciri
khas kelompok etnik membentuk sejenis batasan yang bersifat membedakan identitas kelompok etnik.
Ketika masyarakat semakin lama berinteraksi dan bersosialisasi, batasan etnik juga akan berubah dan
memengaruhi perkembangan area di mana mereka hidup dan berkegiatan. Salah satu pecinan terbesar di
Indonesia, yaitu kawasan Glodok Jakarta memiliki identitas sebagai pusat perdagangan yang dikelola oleh
kelompok etnik Tionghoa dari masa kolonia hingga saat ini, dan telah menjadi kawasan yang unik di
Jakarta dengan karakteristik arsitektur pecinannya. Penulisan ini bertujuan untuk mengidentifikasi batasan
etnik dengan melihat unsur bangunan serta ruang kegiatan dalam arsitektur di area Glodok serta
perkembangannya ketika adanya faktor eksternal, seperti tragedi pembantaian keturunan etnis Tionghoa di
Batavia pada era kolonial Belanda maupun tragedi Mei 1998 di Indonesia yang menargetkan kawasan etnik
Tionghoa. Oleh karena itu, penulisan ini mencoba menghubungkan manifestasi batasan etnik dengan
identitasnya untuk mengidentifikas perubahan pada kawasan Glodok sebagai respon terhadap tragedi Mei
1998, seperti perubahan visual pada bangunan ruko yang berkembang mengikuti batasan etnik, atau ruang
kegiatan berdagang sebagai media berkembangnya batasan tersebut.

...... An Ethnic Boundary forms between the interaction of two or more different ethnic groups, the
differences between culutures, languages, architecture and gestures form akind of boundary that makes
peopl e distinctive to one another. Then, as more people interact and socialize, ethnic boundaries will aso
change and affect the development of the area whereas people live and do activities. One of the biggest
Chinatown in Indonesia, Glodok area had the identity known as a trading area managed by Chinese
Indonesian from the colonia era until now, and has become a very iconic place in Jakartafor the
characteristics as a Chinatown. This study aims to identify the ethnic boundary by studying the buildings
and space for activity formed within the area of Glodok, and aso to identify another effect of the boundary
asit wasinfluenced by major external factors, just like the massacre of the Chinese Indonesian in the
colonial eraand also the tragedy of May 1998 in Indonesia that mainly targeted the Chinese Indonesian
settlement, this also includes the characteristic and changes that occur in the rebuilding of the area.
Therefore, this study tries to connect the forms of ethnic boundary identity to identify the changes made to
the urban area of Glodok afterwards as the response to the May 1998 tragedy, like the visual changesin ruko
buildings that devel ops alongside the ethnic boundary, or the space of activities that becomes the medium of
the development of that boundary.
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